BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk pengaturan dan perlindungan hukum terhadap rekam medis pasien
positif Covid-19 diatur dalam beberapa regulasi yaitu Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor 44
Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004
tentang Praktik Kedoteran, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik dan PERMENKES Nomor 269
Tahun 2008 tentang Rekam Medis yang pada dasarnya pasien termasuk
pasien Covid-19 memiliki hak untuk merahasiakan data medisnya terkait
sebagai bagian dari aspek hukum privat. Namun, pada masa pandemi
Covid-19 seperti saat ini, terjadi dorongan akan keterbukaan informasi
rekam medis secara akurat dan transparan untuk memutus rantai
penyebaran virus. Oleh karena itu, pembukaan rekam medis pasien boleh
dilakukan atas izin pasien yang bersangkutan, atas dasar perintah undang-
undang, untuk kepentingan umum serta dalam proses penegakkan hukum.

2. Kesenjangan norma dalam perlindungan terhadap transparansi informasi
rekam medis pasien Covid-19 antara Undang-Undang Nomor 36 Tahun
2009 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang
Praktik Kedokteran dan Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang

Rumah Sakit dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
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Keterbukaan Informasi Publik terkait dengan transparansi informasi rekam
medis pasien Covid-19 dapat diselesaikan dengan asas Lex Specialis
Derogat Lex Generali. Dengan demikian, keberlakuan undang-undang
yang bersifat umum dalam hal ini undang-undang keterbukaan informasi
publik akan dikesampingkan dengan keberlakuan undang-undang yang
bersifat khusus yaitu undang-undang kesehatan, undang-undang praktik
kedokteran serta undang-undang tentang rumah sakit.
B. Saran
Berdasarkan uraian di atas, maka adapun saran atau rekomendasi dalam
tulisan ini yaitu :

1. Diharapkan bagi pemerintah ataupun pihak yang berwenang untuk lebih
memperhatikan perlindungan hukum terhadap rekam medis pasien
khususnya pasien positif Covid-19 serta melakukan sosialisasi kepada
masyarakat terkait sanksi atas penyebaran data medis pasien Covid-19,
sehingga kedepannya tidak terjadi lagi penyebaran data medis pasien baik
itu melalui medis sosial dan lain sebagainya oleh pihak atau oknum yang
tidak mempunyai wewenang, karena hal tersebut dapat merugikan pasien
serta keluarganya.

2. Sehubungan dengan terjadinya konflik norma antara Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor 29
Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran dan Undang-Undang Nomor 44
Tahun 2009 tentang Rumah Sakit dengan Undang-Undang Nomor 14

Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, maka diharapkan
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kedepannya kepada pemerintah untuk melakukan singkronisasi kembali
terhadap peraturan perundang-undangan tersebut atau setidaknya merevisi
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik khususnya dalam Pasal 18 Ayat (2) agar menambahkan lagi aturan
pembukaan rekam medis boleh dilakukan apabila hal tersebut berkaitan
dengan kepentingan umum, atas dasar perintah undang-undang serta untuk
proses penegakan hukum sehingga singkronisasi terjadi antara undang-
undang yang satu dengan undang-undang yang lainnya dalam hal
transparansi informasi data rekam medis pasien khususnya pasien Covid-

19.
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